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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh dari dua faktor kunci, yaitu 

Financial Socialization dan Financial Experience, terhadap niat untuk berinvestasi pada 

karyawan swasta di Kota Cikarang. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peran 

Financial Literacy sebagai mediator dalam hubungan antara Financial Socialization, 

Financial Experience, dan Investment Intention. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada karyawan swasta di Kota Cikarang. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

regresi dan analisis mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Socialization 

dan Financial Experience memiliki pengaruh signifikan terhadap Investment Intention. 

Selain itu, Financial Literacy terbukti memediasi hubungan antara Financial 

Socialization, Financial Experience, dan Investment Intention. Temuan ini memiliki 

implikasi penting bagi praktisi sumber daya manusia dan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan pemahaman finansial dan niat berinvestasi karyawan swasta di Kota 

Cikarang. Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan landasan teoretis yang kuat 

untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang literasi keuangan dan perilaku keuangan 

karyawan. 

 

Kata Kunci: Financial Socialization, Financial Experience, Investment Intention, 

Financial Literacy, Karyawan Swasta, Kota Cikarang. 

 

Abstract 

This research aims to investigate the influence of two key factors, namely Financial 

Socialization and Financial Experience, on the investment intention of private sector 

employees in the city of Cikarang. Additionally, this study also analyzes the role of 

Financial Literacy as a mediator in the relationship between Financial Socialization, 

Financial Experience, and Investment Intention. The research methodology employs a 

quantitative approach with data collection through questionnaires distributed to private 

sector employees in Cikarang. Data analysis is conducted using regression techniques 

and mediation analysis. The research findings indicate that Financial Socialization and 

Financial Experience have a significant influence on Investment Intention. Furthermore, 
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Financial Literacy has been proven to mediate the relationship between Financial 

Socialization, Financial Experience, and Investment Intention. These findings have 

important implications for human resources practitioners and educational institutions to 

enhance financial understanding and investment intentions among private sector 

employees in Cikarang. Moreover, this research also provides a strong theoretical 

foundation for further studies in the fields of financial literacy and financial behavior of 

employees. 

 

Keywords: Financial Socialization, Financial Experience, Investment Intention, 

Financial Literacy, Private Sector Employees, Cikarang City. 

 

INTRODUCTION 

Partisipasi individu di pasar keuangan meningkat tajam belakangan ini, banyak 

alasan untuk melakukan investasi diantaranya yaitu pasar uang. Pasar uang menawarkan 

kemungkinan menghasilkan uang dan memperoleh pengembalian dari modal yang 

diinvestasikan. Keragaman aset yang disediakan juga sesuai dengan tujuan investasinya. 

Namun, keputusan untuk berinvestasi di pasar saham masih menjadi hal yang sulit, 

dibutuhkan pemikiran yang jernih dan pikiran yang rasional, oleh karena itu tidak sedikit 

investor yang mengalami kerugian. 

Berdasarkan informasi statistik publik yang disampaikan PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (KSEI) pada tahun 2021, terdapat 4.002.289 investor saham pada akhir 

Juni 2022, naik 15,96% dari 3.451.513 pada akhir tahun 2021. Sejak tahun 2020, saat itu 

masih ada 1.695.268 investor. investor, terdapat kecenderungan yang meningkat. Hingga 

akhir semester I 2022, investor saham Gen Z dan milenial menyumbang 81,64% dari 

seluruh investor saham dan memiliki aset sebesar Rp 144,07 triliun. Demografi usia 

investor dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 1 Demografi Usia Investor 

Sumber: PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
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Investor harus fokus pada alasan di balik transaksi mereka, bukan hanya sekedar 

membeli dan menjual, tetapi juga mempelajari lebih jauh data teknis dan fundamental 

mengenai investasi. Selain itu, investor perlu mempersiapkan mental mereka untuk 

menghadapi situasi seperti sekarang ini. Untuk menghadapi situasi yang memiliki 

kecenderungan positif dan buruk seperti saat ini, seseorang perlu berada dalam kondisi 

emosi yang stabil. 

Sebelum melakukan investasi, calon investor memerlukan sebuah niat. Niat 

diasumsikan untuk mengidentifikasi faktor-faktor motivasional yang mempengaruhi 

perilaku dan untuk menunjukkan seberapa keras orang ingin mencoba, atau berapa 

banyak upaya yang akan mereka lakukan untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan kata 

lain, perilaku masa depan individu dapat diprediksi melalui niat, karena niat merupakan 

langkah awal yang membentuk pola perilaku selanjutnya (Andriani et al., 2019). 

Akibatnya, niat tersebut dapat menunjukkan arah kemungkinan perilaku individu di masa 

depan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menganalisis niat investasi di kalangan calon investor. Teori ini mengusulkan konsep niat 

individu yang merupakan anteseden langsung untuk perilaku mereka, sedangkan niat itu 

sendiri dipengaruhi oleh tiga konstruksi dasar, yaitu: sikap, norma subyektif, dan kontrol 

perilaku yang dirasakan. (Raut, 2020) menyatakan bahwa model TPB masuk akal untuk 

mengukur investment intention terhadap proses pengambilan keputusan investasi. 

Penelitian mengenai investment intention sudah banyak dilakukan, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya antara lain financial socialization (Ameliawati & Setiyani, 2018; Fulk 

& White, 2018; Sohn et al., 2012; Suyanto & Setiawan, 2021), financial experience 

(Ameliawati & Setiyani, 2018; Malmendier et al., 2020; Wang et al., 2019; Zhao & 

Zhang, 2021) dan investment literacy (Andriani et al., 2019; Muhammad et al., 2020; 

Raut, 2020; Suyanto & Setiawan, 2021). 

Financial socialization memiliki efek yang bertahan lama pada kebiasaan 

pengelolaan uang orang dewasa (Fulk & White, 2018). Calon investor sebelum 

berinvestasi diharapkan memiliki pengetahuan yang bisa didapat melalui financial 

socialization untuk membuat pertimbangan dalam melakukan investasi. Ameliawati & 

Setiyani (2018) berpendapat bahwa apabila seseorang memiliki tingkat financial 

socialization yang tinggi maka akan meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

keuangannya. Jika seseorang semakin banyak berinteraksi dengan agen sosialisasi 

keuangan maka perilaku pengelolaan keuangan akan semakin baik. 

Experience merupakan bahan pembelajaran terbaik yang termasuk dalam proses 

peningkatan tingkat literasi keuangan. Financial experience merupakan kemampuan 

untuk membuat penilaian dalam mengambil keputusan tentang masalah keuangan yang 

telah dialami sehingga dapat digunakan sebagai dasar perilaku keuangan yang baik. 

Penelitian (Ameliawati & Setiyani, 2018; Tanuwijaya & Setyawan, 2021) menyatakan 

bahwa seseorang harus memiliki pengalaman keuangan yang baik agar dapat mengelola 

keuangannya dengan baik juga. (Zhao & Zhang, 2021) menyatakan bahwa pengalaman 

investasi memiliki pengaruh positif terhadap investment intention. Pengalaman investasi 
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diyakini dapat mempengaruhi keputusan investasi, khususnya adopsi produk keuangan 

baru, baik bagi investor individu maupun rumah tangga (Malmendier et al., 2020). 

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu dengan menguji pengaruh financial literacy 

sebagai variabel intervening. Penelitian Zhao & Zhang (2021) menjelaskan bahwa 

literacy memiliki pengaruh positif terhadap investment intention. Penelitian Raut (2020) 

juga menjelaskan bahwa investor di India sangat dipengaruhi oleh literasi. Tingkat literasi 

seseorang bisa disebabkan oleh tingkat pendidikan dan pekerjaan mereka, serta 

pengetahuan juga didapatkan karena adanya kesempatan waktu atau pengalaman. 

Demografi investor menurut pekerjaan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 1 Demografi Pekerjaan Investor 

Sumber: PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

Di Indonesia 60,45% investor berprofesi sebagai karyawan swasta, pegawai negeri, 

guru dan pelajar, dengan nilai aset mencapai Rp358,53 triliun. Data demografi 

memperlihatkan bahwa investor saham masih terkonsentrasi di pulau Jawa yaitu sebesar 

69,59% dengan nilai aset mencapai Rp3.772,32 triliun. Peneliti sudah melakukan 

pengamatan dua bulan terakhir ini pada karyawan swasta di Daerah Cikarang, peneliti 

memilih Cikarang karena Cikarang menjadi Kota industri terbesar se-Asia Tenggara. 

Upah minimum karyawan Kota Cikarang juga dapat dikatakan tinggi, peneliti 

mengasumsikan tingginya pendapatan dapat meningkatkan niat untuk berinvestasi. 

Karyawan swasta beranggapan bahwa mereka memiliki niat berinvestasi karena sudah 

memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penggunaan layanan pada lembaga 

keuangan, seseorang yang sudah menggunakan produk perbankan cenderung satu 

langkah lebih mudah untuk berinvestasi karena sudah mempunyai akses dalam keuangan. 

Akan tetapi sebagian karyawan menyatakan bahwa mereka memiliki niat untuk 

berinvestasi tetapi tidak mempunyai pengetahuan tentang investasi dan tidak memiliki 

pengalaman sebelumnya, mereka juga tidak pernah mengikuti sosialisasi atau mencari 

informasi secara mandiri mengenai pentingnya dan cara melakukan investasi karena 

minimnya waktu luang yang mereka miliki. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Andriani et al., (2019) yang menyatakan bahwa investor mungkin tertarik untuk 
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berinvestasi jika mereka memiliki waktu dan keterampilan untuk mengevaluasi 

perusahaan dan memiliki uang untuk diinvestasikan. 

Berdasarkan pada research gap dan fenomena penelitian yang ada, maka penelitian 

lebih lanjut sangat diperlukan. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian mengenai 

niat investasi dengan pengaruh financial socialization, financial experience dan 

investment literacy pada karyawan swasta di Kota Cikarang. Penelitian ini menambahkan 

variabel moderating yaitu usia. Usia menjadi variabel moderasi karena orang dewasa 

muda lebih terekspos dan akrab dengan teknologi dan lebih antusias berinvestasi dalam 

produk investasi baru berbasis teknologi, sementara investor individu yang lebih tua lebih 

konservatif dalam produk investasi baru dan cenderung mempertahankan investasi 

mereka sebelumnya. kebiasaan dan cenderung berinvestasi pada produk yang mereka 

sadari. Sehingga seseorang yang lebih tua atau memiliki experience yang lebih banyak 

cenderung berinvestasi dengan produk investasi yang sama. Oleh sebab itu minat 

investasi pada pekerja perlu dilakukan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Zhao & Zhang 

(2021) bahwa investor berusia 18 hingga 34 tahun sebagai kekuatan utama investasi saat 

ini di Amerika Serikat. Namun usia produktif pekerja di Indonesia yaitu rentang usia lebih 

dari 17 hingga 57 tahun. Sehingga penelitian lebih lanjut sangat diperlukan untuk meneliti 

mengenai usia yang memoderasi hubungan financial socialization, financial experience 

dan financial literacy dengan investment intention. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplantory dengan penggunaan 

pendekatan kuantitatif. Eksplantory bisa dikatakan sebagai sebuah penelitian yang 

memilii tujuan menjelaskan variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis dengan 

tujuan memeperkuat atau menolak penelitian yang sudah ada sebelumnya atau penelitian-

penelitian terdahulu. Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode 

penelitian yang menggunakan angka dari pengumpulan data penelitian, penafsiran atau 

pengolahan data serta penampilan hasilnya. Penelitian ini akan menjelaskan mengenai 

apakah ada hubungan timbal balik atau berbalasan antar variabel yang akan diteliti, dan 

sejauh mana adanya pengaruh antara variabel independen yaitu financial socialization 

dan financial experience serta variabel dependen investment literacy dan investment 

intention. 

Populasi dan sampel yang digunakan yaitu karyawan swasta di Kota Cikarang. 

Metode sampel yang digunakan yaitu purposive random sampling merupakan suatu 

teknik pengambilan sampel atau elemen secara acak tetapi memiliki kriteria-kriteria 

tertentu, dimana setiap elemen atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih menjadi sampel. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner maupun survey. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer, yaitu sumber data yang 

didapatkan secara langsung dari sumbernya yang dilakukan langsung dengan metode 
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survey. Metode survey ini merupakan metode pengumpulan data primer yang diperoleh 

secara langsung dari responden, dengan menggunakan pertanyaan yang ditulis dalam 

kuesioner. Sumber data primer ini yaitu sebaran kuesioner yang ditujukan kepada 

responden para karyawan swasta di Kota Cikarang. 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan melalui data 

primer. Teknik analisis yaitu sebuah proses dalam menganalisis data, yang diharapkan 

dapat memberikan informasi yang dapat dimanfaat bagi peneliti untuk keperluan 

penelitian, sehingga data tersebut perlu diproses dan dianalisa untuk diinterpretasikan 

nantinya, serta memberikan kemudahan bagi peneliti dalam membaca serta memahami 

data tersebut sebagai dasar serta acuan untuk mengambilan keputusan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh financial socialization terhadap financial literacy 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel financial 

socialization memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap financial literacy. 

Dengan nilai original sampel -0,314 dan t values 2.356 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.019 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial socialization 

mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap financial literacy. Pengaruh 

menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial socialization yang didapatkan 

seseorang mampu mempengaruhi financial literacy. Namun sosialisasi keuangan tidak 

dapat menjadi salah satu cara untuk memperoleh literasi keuangan. Proses yang disebut 

sebagai agen sosialisasi keuangan ini dapat diperoleh melalui lingkungan internal maupun 

eksternal namun tidak mampu meningkatkan literasi keuangan.  

Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Suyanto & Setiawan, (2021) dan 

Ameliawati & Setiyani, (2018) yang menyatakan bahwa financial socialization 

berpengaruh positif terhadap financial literacy. Literasi dapat diperoleh melalui 

sosialisasi keuangan, semakin banyak mendapatkan sosialisasi keuangan maka semakin 

besar tingkat literasi seseorang (Ameliawati & Setiyani, 2018). Theory of Planned 

Behavior juga tidak mampu menjelaskan hubungan antara financial socialization dengan 

financial literacy, karena seseorang yang cenderung bertindak sesuai dengan intensi dan 

persepsi pengendalian melalui perilaku tertentu, dimana intensi dipengaruhi oleh tingkah 

laku, norma subjektif serta pengendalian perilaku. Sehingga disimpulkan, informasi yang 

telah diterima oleh seseorang tidak mampu meningkatkan literasi mengenai keuangan.  

 

Pengaruh financial experience terhadap financial literacy 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel financial 

experience memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial literacy. Dengan nilai 

original sampel 0,510 dan t values 5.797 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.000 < 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial experience  mempunyai hubungan 

positif signifikan terhadap financial literacy. Pengaruh menunjukkan signifikan, sehingga 

tingkat financial experience yang dimiliki seseorang mampu meningkatkan financial 

literacy. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhao & Zhang, (2021) dan 
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Tanuwijaya & Setyawan, (2021) menyatakan bahwa financial experience berpengaruh 

positif terhadap financial literacy. Literasi kemungkinan besar terkait dengan pengalaman 

keuangan (Monsura, 2020). Mereka yang memiliki lebih banyak pengalaman keuangan 

harus menunjukkan pengetahuan keuangan yang lebih besar (Suyanto & Setiawan, 2021).  

Seseorang dengan pengalaman keuangan yang positif akan memiliki literasi yang 

memadai untuk sampai pada keputusan keuangan yang masuk akal di masa depan, seperti 

niat untuk melakukan investasi. Pengalaman keuangan merupakan faktor penting dalam 

mengukur tingkat literasi seseorang, juga tidak akan ada artinya seseorang memiliki 

tingkat literasi yang tinggi tanpa pengalaman keuangan yang memadai (Tanuwijaya & 

Setyawan, 2021). Seseorang yang telah memiliki pengalaman keuangan yang banyak 

akan memiliki tingkat literasi yang baik, namun sebaliknya jika seseorang belum banyak 

memiliki pengalaman keuangan maka tingkat literasi yang dimiliki masih rendah. 

 

Pengaruh financial socialization terhadap investment intention 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel financial 

socialization memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel 0,374 dan t values 4.595 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial socialization 

mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap investment intention. Pengaruh 

menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial socialization yang didapatkan 

seseorang mampu meningkatkan niat seseorang untuk berinvestasi. Sejalan dengan 

penelitian Ameliawati & Setiyani (2018) dan Suyanto & Setiawan (2021) bahwa financial 

socialization berpengaruh positif terhadap investment intention. Untuk meningkatkan 

angka investasi di pasar modal tentunya harus ada sosialisasi pengetahuan tentang produk 

di pasar modal, sosialisasi ini dapat berasal dari lingkungan sekitar atau instansi yang 

berkepentingan, sosialisasi ini bermanfaat agar masyarakat dapat berpikir bahwa 

berinvestasi di pasar modal itu mudah dan murah (Natsir & Arifin, 2021). 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan theory planned behavior, pencapaian 

perilaku bergantung pada motivasi dan kemampuan kontrol perilaku diri, sehingga 

seseorang yang mendapatkan dan mengusahakan mendapatkan informasi melalui 

sosialisasi dapat menimbulkan perilaku. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa keluarga, teman sebaya, sekolah, dan media semuanya adalah agen sosialisasi 

konsumen yang signifikan, dan bahwa setiap agen bekerja secara berbeda sepanjang 

siklus hidup. Seseorang yang sering mengikuti sosialisasi mengenai perencanaan 

keuangan, membaca informasi baik di media cetak atau internet menjadikan seseorang 

lebih luas dalam berfikir. Terlebih mengenai investasi yang mana di pasar keuangan 

memiliki beraneka ragam produk yang dijual, sehingga seseorang harus memiliki bekal 

sebelum berinvestasi. 
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Pengaruh financial experience terhadap investment intention 

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel financial 

experience memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel -0,348 dan t values 4.138 > 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial experience 

mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap investment intention. Pengaruh 

menunjukkan signifikan, sehingga tingkat financial experience yang dimiliki seseorang 

mampu mempengaruhi niat seseorang untuk berinvestasi. Akan tetapi penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian Ameliawati & Setiyani (2018) dan Zhao & Zhang (2021) yang 

menyatakan bahwa financial experience berpengaruh positif terhadap investment 

intention. Theory planned behavior juga tidak mampu menjelaskan hasil penelitian ini, 

dimana intensi dipengaruhi oleh tingkah laku, norma subjektif serta pengendalian 

perilaku, sehingga pengalaman yang timbul dari tingkah laku masa lalu mampu 

meningkatkan niat berinvestasi. 

Pengalaman keuangan sebagai perilaku belajar seseorang dalam mengelola 

keuangan pribadinya, sehingga seseorang yang memiliki pengalaman keuangan yang 

cukup dapat berperilaku lebih bijak dalam mengelola keuangannya dibanding orang lain 

(Ameliawati & Setiyani, 2018). Akan tetapi hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman keuangan tidak dapat menjadi faktor yang berhubungan dengan perilaku 

pengelolaan keuangan. Pengalaman dimaksud dalam pengalaman keuangan ini tidak 

dapat dijadikan input sebagai seseorang untuk melakukan investasi, dengan kata lain 

seseorang yang memiliki pengalaman dalam menggunakan produk keuangan cenderung 

tidak berlanjut melakukan investasi karena sudah mengetahui celah baik buruknya produk 

investasi.  

 

Pengaruh financial literacy terhadap investment intention 

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel financial literacy 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap investment intention. Dengan nilai 

original sampel 0,812 dan t values 11.466 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.000 < 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa financial literacy mempunyai hubungan positif 

dan signifikan terhadap investment intention. Pengaruh menunjukkan signifikan, 

sehingga tingkat financial literacy yang dimiliki seseorang mampu meningkatkan niat 

seseorang untuk berinvestasi. Sejalan dengan penelitian (Andriani et al., 2019; Suyanto 

& Setiawan, 2021; Zhao & Zhang, 2021) bahwa financial literacy memiliki pengaruh 

positif terhadap investment intention. Pengetahuan tentang pasar modal sangat berguna 

untuk meminimalisir resiko dalam berinvestasi. Pengetahuan tentang produk pasar modal 

penting bagi seorang investor karena dapat mempengaruhi niat berinvestasi (Natsir & 

Arifin, 2021).  

Penelitian Raihana & Dewi, (2022) mengatakan bahwa taraf hidup seseorang 

dapat meningkat apabila memiliki tingkat pengelolaan keuangan yang baik dan didukung 

dengan literasi mengenai keuangan yang baik. Zhao & Zhang (2021) menyarankan bahwa 
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literasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian terkait investasi individu 

ketika membuat keputusan investasi. Banyak penelitian sebelumnya telah memberikan 

bukti bahwa pengetahuan keuangan objektif merupakan penentu penting dalam niat dan 

perilaku investasi. Akhtar & Das (2019) menemukan bahwa pengetahuan keuangan 

objektif memiliki hubungan positif yang signifikan dengan niat investasi di pasar saham. 

Studi tersebut menemukan bahwa orang yang melek finansial dan mengetahui perbedaan 

antara reksa dana dan saham bersedia mengambil risiko selama proses pengambilan 

keputusan investasi (Andriani et al., 2019). 

Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang lebih tinggi cenderung terlibat 

dalam pasar keuangan dan melakukan investasi saham (Suprasta & Nuryasman, 2020). 

Literasi mempengaruhi minat investasi seorang investor, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Hal ini karena kajian atau pembahasan literasi investasi mencakup 

beberapa faktor penting yang harus diperhatikan saat melakukan investasi, seperti risiko 

kerugian, perkiraan keuntungan, dll. Selain itu, ketika seorang investor memahami 

kegiatan proses investasi secara mendalam melalui literasi investasi, ia dapat 

mempengaruhi keputusan investasi.  

 

Usia memoderasi financial socialization dengan investment intention 

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa variabel usia tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial socialization terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel 0,030 dan t values 0.512 < 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.609 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial socialization terhadap investment intention. 

Pengujian langsung pengaruh financial socialization terhadap investment intention 

menunjukkan hasil positif dan signifikan, sehingga apabila financial socialization 

seseorang meningkat maka akan meningkatkan investment intention. Namun pengaruh 

moderasi usia menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga tingginya nilai usia 

tidak mampu meningkatkan hubungan antara financial socialization dengan investment 

intention. Begitu sebaliknya, menurunnya nilai usia tidak mampu menurunkan pengaruh 

financial socialization terhadap investment intention. 

Seseorang yang sering mengikuti sosialisasi mengenai perencanaan keuangan, 

membaca informasi baik di media cetak atau internet menjadikan seseorang lebih luas 

dalam berfikir. Untuk meningkatkan angka investasi di pasar modal tentunya harus ada 

sosialisasi pengetahuan tentang produk di pasar modal, sosialisasi ini dapat berasal dari 

lingkungan sekitar atau instansi yang berkepentingan, sosialisasi ini bermanfaat agar 

masyarakat dapat berpikir bahwa berinvestasi di pasar modal itu mudah dan murah 

(Natsir & Arifin, 2021). Seseorang dengan usia lebih tua cenderung memiliki waktu lebih 

banyak dalam mendapatkan sosialisasi mengenai keuangan, sehingga mampu 

meningkatkan niat dalam berinvestasi. Pada kenyataannya hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa usia tidak mampu meningkatkan sosialisasi keuangan terhadap 

meningkatnya niat berinvestasi pada kalangan pekerja. 

 

Usia memoderasi financial literacy dengan investment intention 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa variabel usia tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial literacy terhadap investment intention. Dengan 

nilai original sampel 0,023 dan t values 0.339 < 1.96 dengan p values menunjukkan 

0.734 > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak mampu memoderasi 

hubungan antara financial literacy terhadap investment intention. Pengaruh moderasi usia 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan, sehingga tingginya nilai usia tidak mampu 

meningkatkan hubungan antara financial literacy dengan investment intention. Begitu 

sebaliknya, menurunnya nilai usia tidak mampu menurunkan pengaruh financial literacy 

terhadap investment intention.Generasi baby boomer cenderung lebih rentan dan berisiko 

dalam mengambil keputusan investasi karena akses terhadap pengetahuan terkait literasi 

keuangan akan mudah didapat pada kelompok generasi yang hidup melalui kemajuan 

teknologi (Baihaqqy, 2022).  

Penelitian Elango & Ajah, (2023) mengungkapkan literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap minat investasi, artinya orang yang melek finansial akan memiliki 

peluang lebih besar untuk memiliki niat berinvestasi di pasar saham, namun pengaruh 

literasi keuangan terhadap niat investasi pada generasi Z menunjukkan pengaruh yang 

lemah. Kim et al., (2019) juga menunjukkan bahwa milenial dengan tingkat literasi 

objektif yang lebih tinggi lebih cenderung memiliki investasi. 

 

Usia memoderasi financial experience dengan investment intention 

Hasil pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa variabel usia tidak 

mampu memoderasi hubungan antara financial experience terhadap investment intention. 

Dengan nilai original sampel -0,119 dan t values 1.271 < 1.98 dengan p values 

menunjukkan 0.204 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa usia tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial experience terhadap investment intention. 

Semakin banyak pengalaman finansial yang dimiliki seseorang, semakin baik penilaian 

investasinya. Namun pengaruh moderasi usia menunjukkan hasil yang tidak signifikan, 

sehingga tingginya nilai usia tidak mampu meningkatkan hubungan antara financial 

experience dengan investment intention. Begitu sebaliknya, menurunnya nilai usia tidak 

mampu menurunkan pengaruh financial experience terhadap investment intention.  

Investor yang memiliki pengalaman berinvestasi tentu akan menjadi investor yang 

berpengetahuan luas. Melakukan analisis investasi terlebih dahulu sebelum melakukan 

investasi untuk memastikan proses pengambilan keputusan investasi dapat berjalan 

dengan efisen (Suprasta & Nuryasman, 2020). Pemilihan portofolio yang cenderung 

susah didasarkan pada pengalaman yang dimiliki investor sehingga mengetahui cara 

menanganinya. Sebagai hasil dari pengetahuan ini, investor mengambil keputusan sesuai 

dengan pertimbangan risiko dan keuntungan (Mutawally & Haryono, 2019).  Pengujian 

langsung pengaruh financial experience terhadap investment intention menunjukkan hasil 
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positif signifikan, namun peran usia tidak mampu meningkatkan pengaruh financial 

experience terhadap investment intention. Sehingga disimpulkan pengalaman keuangan 

dikalangan tua dan muda tidak berpengaruh pada meningkatnya niat untuk berinvestasi 

di kalangan pekerja. 

Financial socialization terhadap investment intention melalui financial literacy 

Pengujian tidak langsung antara financial socialization terhadap investment 

intention melalui financial literacy menunjukkan hasil nilai original sampel -0,255 t 

values 2.348 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.019 < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa financial socialization mempunyai hubungan negatif dan signifikan terhadap 

investment intention melalui financial literacy. Pengujian langsung financial 

socialization terhadap investment intention menunjukkan hasil yang lebih tinggi, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan financial socialization yang didapatkan seseorang 

mampu meningkatkan niat untuk berinvestasi. Namun pengujian tidak langsung 

menunjukkan hasil yang negatif signifikan, sehingga pengaruh financial socialization 

terhadap investment intention tidak menunjukkan hasil lebih tinggi apabila melalui 

financial literacy. Seseorang yang mendapatkan sosialisasi mengenai keuangan dapat 

mempengaruhi literasi keuangan yang selanjutnya dapat menimbulkan niat untuk 

berinvestasi, namun hasilnya menurun jika dibandingkan dengan pengaruh langsung. 

 

Financial experience terhadap investment intention melalui financial literacy 

Hasil pengujian tidak langsung variabel financial experience terhadap investment 

intention melalui financial literacy menunjukkan hasil nilai original sampel 0,414 dan t 

values 4.815 > 1.98 dengan p values menunjukkan 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa financial experience mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap 

investment intention melalui financial literacy. Hasil pengujian menunjukkan lebih baik 

jika disbanding dengan hasil pengujian langsung financial experience terhadap 

investment intention yang menunjukkan hasil negative signifikan. Sehingga hasil 

pengujian tidak langsung financial experience terhadap investment intention melalui 

financial literacy lebih tinggi. Seseorang yang memiliki pengalaman keuangan pada 

lembaga penyedia layanan keuangan (perbankan) seperti tabungan, digital wallet hingga 

asuransi berpengaruh terhadap niat investasi apabila seseorang juga memiliki literasi 

keuangan yang baik.  

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Financial socialization berpengaruh negatif signifikan terhadap financial literacy, 

hal ini karena jika seseorang lebih sering mengikuti sosialisasi mengenai keuangan maka 

literasi keuangannya juga akan mengalami penurunan. Financial experience berpengaruh 

positif signifikan terhadap financial literacy, seseorang yang pernah menggunakan 

layanan keuangan perbankan akan meningkatkan literasi keuangannya. Sehingga 
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semakin tinggi tingkat pengalaman keuangan seseorang maka literasi keuangannya juga 

semakin meningkat. Financial socialization berpengaruh positif signifikan terhadap 

investment intention, seseorang yang mengikuti dan mendapatkan sosialisasi mengenai 

keuangan cenderung memiliki pemikiran mengenai keuangan yang baik sehingga niat 

untuk berinvestasi meningkat. Financial experience berpengaruh negatif signifikan 

terhadap investment intention, seseorang yang memiliki pengalaman keuangan yang 

tinggi akan menurunkan minat untuk berinvestasi karena telah mengetahui keuntungan 

yang akan didapat ketika berinvestasi. Financial socialization mempunyai hubungan 

negatif dan signifikan terhadap investment intention melalui financial literacy. Hasil 

menunjukkan penurunan, hasil lebih tinggi didapat pada pengujian langsung financial 

socialization terhadap investment intention. Sehingga disimpulkan seseorang yang 

mendapatkan sosialisasi mengenai keuangan tidak dapat meningkatkan literasi keuangan 

yang selanjutnya dapat berpengaruh niat untuk berinvestasi. Financial experience 

mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap investment intention melalui 

financial literacy. Hasil pengujian tidak langsung menunjukkan hasil yang lebih tingi dari 

pengujian pengaruh langsung. Sehingga disimpulkan seseorang yang memiliki 

pengalaman keuangan pada lembaga penyedia layanan keuangan (perbankan) lebih 

memiliki literasi keuangan yang baik, sehingga dapat menimbulkan niat untuk 

berinvestasi. Financial literacy berpengaruh positif signifikan terhadap investment 

intention, seseorang yang memiliki tingkat financial literacy akan menghambat adanya 

kendala keuangan sehingga seseorang memiliki niat berinvestasi yang tinggi. Usia tidak 

dapat memoderasi hubungan antara financial socialization dan investment intention, 

seseorang yang mendapatkan sosialisasi keuangan memiliki niat berinvestasi yang tinggi, 

namun usia tidak mampu meningkatkan hubungan sosialisasi terhadap niat untuk 

berinvestasi. Usia tidak dapat memoderasi hubungan antara financial literacy dan 

investment intention, setiap individu diharapkan selalu belajar dan memperluas 

pengetahuan termasuk pengetahuan keuangan untuk mengetahui langkah yang tepat yang 

dapat diambil mengenai keputusan keuangan. Namun pada penelitian ini usia tidak 

mampu meningkatkan hubungan antara financial literacy dengan investment intention. 

Usia tidak dapat memoderasi hubungan antara financial experience dan investment 

intention, seseorang yang memiliki pengalaman dalam produk keuangan perbankan 

memiliki niat berinvestasi yang tinggi. Akan tetapi usia tidak mampu meningkatkan 

hubungan antara financial experience dengan investment intention. 
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